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Abstract: Effect of Cooperative Learning Model Type Two Stay Two Stray Physical Activity
and Student Physics Achievement Class XI IA SMAN 1 Lilirilau. This research is a true
experiment which aimed to determine: (1) physical learning activities and student physics
achievement that students taught using cooperative learning model two stay two stray and is taught
using conventional learning models; (2) a significant difference between the activity of studying
physics and student physics achievement students taught using cooperative learning model two stay
two stray and is taught using conventional learning models; The variables were the model of learning
with cooperative learning model level two stay two stray and conventional learning models as
independent variables, activity and student physics achievement as the dependent variable. The
research design was a posttest-only control group design. The research population was a class XI 1A
SMAN | Lilirilau, with a sample XI 1A, experimental class and Xl 1A; control class. Descriptive
analysis showed that physical activity and student physics achievement who are taught using
cooperative learning model two stay two stray higher than physical activity and student physics
achievement taught using conventional learning models. Inferential analysis results showed that there
were significant differences in activity and student physics achievement are taught using cooperative
learning model TSTS and are taught using conventional learning models.

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray terhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XIIA SMAN 1 Lilirilau. Penelitian ini
adalah eksperimen sesungguhnya yang bertujuan untuk mengetahui : (1) aktivitas dan hasil belajar
fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray dan yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional ; (2) perbedaan yang
signifikan antara aktivitas dan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dan yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Variabel penelitian ini adalah model pembelajaran dengan level model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dan model pembelajaran konvensional sebagai
variabel bebas, aktivitas dan hasil belajar sebagai variabel tak bebas. Desain penelitian menggunakan
posttest-only control group design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI IA SMAN |
Lilirilau, dengan sampel XI 1A, sebagai kelas eksperimen dan XI 1A; kelas kontrol. Analisis data
penelitian menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa aktivitas dan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray lebih tinggi dibanding aktivitas dan hasil belajar
fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil
analisis inferensial menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan aktivitas dan hasil belajar
fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: pembelajaran kooperatif, two stay two stray, aktivitas belajar fisika, hasil belajar fisika
kognitif.

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan Sekolah  Menengah Atas (SMA) vyaitu
yang bertujuan untuk mengembangkan sikap memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif,
jujur, terbuka, ulet dan kerja sama peserta terbuka, ulet, kritis, dan dapat bekerja sama
didik. Hal ini sejalan dengan salah satu fungsi dengan orang lain. Berdasarkan hal tersebut,
dan tujuan mata pelajaran fisika ditingkat maka penyeleng-garaan pembelajaran di SMA
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khususnya mata pelajaran fisika dimaksudkan
untuk melatih sikap jujur, terbuka, ulet, dan
kerjasama peserta didik.

Pembelajaran menurut teori kontruktivisme
adalah pembelajaran yang menekankan bahwa
peserta didik aktif sebagai pelajar tidak menerima
begitu saja pengetahuan yang mereka dapatkan,
tetapi mereka secara aktif membangun
pengetahuan secara individual. Berdasarkan teori
tersebut, maka peserta didik hendaknya yang
lebih aktif untuk membangun pengetahuan
tersebut.  Pengetahuan yang dibangun bisa
melalui proses-proses kerja sa-ma dengan teman
sebayanya dan dibantu oleh guru sehingga
mereka mampu membangun  pengetahuan
sehingga sikap jujur, terbuka, ulet peserta didik
bisa terbangun selain iu ditunjang oleh interaksi
dengan teman sebaya. Pada hal ini, guru hanya
bertindak sebagai pembimbing, peserta didik
yang lebih aktif, untuk mengembangkan
pengetahuan itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1
Lilirirau pada tanggal 21 Oktober 2013 dipero-
leh data yaitu pada umumnya pembelajaran fisika
bersi-fat satu arah, guru lebih aktif dalam proses
pembelajaran dibanding peserta didik. Peserta
didik umumnya jarang bertanya, walaupun
sebenarnya mereka belum mengerti. Mereka
lebih  memilih ber-tanya kepada temannya
dibanding gurunya maupun mengerjakan sendiri
soal yang diberikan.

Keaktifan peserta didik yang sangat rendah
berdampak pada motivasi belajar fisika yang
rendah, sehingga mengakibatkan hasil belajar
fisika yang masih tergolong rendah seperti yang
terjadi pada peserta didik kelas XI 1A SMAN 1
Lilirilau. Berdasarkan observasi di Sekolah
tersebut, Kriteria Kelulusan Minimal
(KKM) pada mata pelajaran fisika adalah 67,
namun hanya sekitar 60 % peserta didik yang
mencapai nilai KKM.

nilai

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran tanggal 21 oktober

2013 diperoleh informasi bahwa umumnya guru

menggunakan model pembelajaran  dengan
langkah-langkah sebagai berikut: (1) guru
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada

peserta didik; (2) guru menyiapkan peserta didik
untuk belajar; (3) guru memberikan materi
kepada peserta didik; (4) guru memberikan soal
latihan peserta didik dan mem-bimbing peserta
didik; (5) peserta didik mengerjakan soal latihan
di papan tulis; (6) Guru memberikan tugas
kepada peserta didik.

Berdasarkan langkah-langkah model
pembelajaran yang diterapkan di Sekolah
tersebut, model pembelajaran mendekati model
pembelajaran langsung. Model pembelajaran
langsung ini selanjutnya disebut dengan model
pembelajaran konvensional.

Cara untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut adalah diperlukan model pembelajaran
dengan kriteria sebagai berikut: (1) model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaran; (2)
model pembelajaran yang berupa kerja sama
dengan rekannya, sehingga untuk materi yang
belum dimengerti, peserta didik dapat bertanya
kepada rekannya.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai
dengan  kriteria  tersebut adalah  model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS). Salah satu penelitian  dengan
menggunakan  model  pembelajaran  yang
dilakukan oleh Purnama (2012) yang berjudul
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran TSTS
di kelas XI SMA Tri Darma, disimpulkan bahwa
telah terjadi peningkatan aktivitas dan hasil
belajar setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif TSTS. Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan di atas, maka peneliti mengadakan
penelitian dengan judul
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
terhadap aktivitas dan hasil belajar fisika peserta
didik kelas XI IA SMAN 1 Lilirilau”.

“pengaruh  model
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Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) bagaimanakah aktivitas belajar fisika
peserta di-dik yang diajar dengan model
pembelajaran koope-ratif tipe TSTS dan yang
diajar dengan model pem-belajaran konvensional
kelas X1 IA SMAN 1 Lilirilau?; (2) seberapa
besarkah hasil belajar fisika peserta didik yang
diajar dengan model pembe-lajaran kooperatif
tipe TSTS dan yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional kelas X1 IA SMAN 1
Lilirilau?; (3) apakah terdapat perbedaan yang
signi-fikan antara aktivitas belajar fisika peserta
didik ya-ng diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dan yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional kelas XI 1A
SMAN 1 Lilirilau?; (4) apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
fisika peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan yang
diajar dengan model pembelajaran konvensional
kelas X1 IA SMAN 1 Lilirilau?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
(1) aktivitas belajar fisika peserta didik yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS dan vyang diajar dengan model
pembelajaran konvensional kelas XI IA SMAN
1 Lilirilau (2) hasil belajar fisika peserta didik
yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dan yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional kelas XI 1A
SMAN 1 Lilirilau; (3) perbedaan yang signifikan
antara aktivitas belajar fisika peserta didik yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS dan yang digjar dengan model
pembelajaran konvensional kelas X1 |IA SMAN 1
Lilirilau; (4) perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar fisika peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
dan yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional kelas X1 IA SMAN 1 Lilirilau.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian true
experimental design (eksperimen sesungguhnya)
dengan desain posttest-only control group design
yang digambarkan sebagai berikut:

R X O]
R - O,

(Sugiyono, 2012:112)

Keterangan :
R : Menyatakan pengacakan
X : Pembelajaran fisika dengan
menggunakan model  pembelajaran

kooperatif tipe TSTS

- . Pembelajaran fisika
menggunakan  model
konvensional

O1: Tes kelas yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TSTS

O, : Tes kelas yang menggunakan model

pembelajaran konvensional

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 1
Lilirilau Kabupaten Soppeng. Waktu penelitian
adalah pada semester genap tahun ajaran
2013/2014 tepatnya tanggal 31 Maret- 24 Mei
2014.

Variabel penelitian dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS, yaitu salah satu tipe dari
model pembelajaran kooperatif dimana peserta
didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan empat orang, guru memberikan
tugas yang harus diselesaikan oleh setiap
kelompok, dua orang anggota kelompok tetap di
tempat menunggu dua anggota dari kelompok
lain untuk memberikan informasi, sementara dua

dengan
pembelajaran

anggota yang lain bertamu ke kelompok lain
yang berbeda untuk mendapatkan informasi; (2)
model pembelajaran konvensional yaitu model
pembelajaran yang mendekati model
pembelajaran langsung dimana guru menjelaskan
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materi kepada peserta didik, guru memberikan
soal latihan, peserta didik mengerjakan di papan
tulis dan terakhir guru memberikan tugas kepada
peserta didik; (3) aktivitas belajar adalah skor
total aktivitas yang diperoleh peserta didik
selama 9 pertemuan yang mencakup visual
activities, listening activities, oral activities, dan
mental activities; (4) hasil belajar adalah skor
total yang diperoleh peserta didik melalui tes
kognitif yang diberikan setelah pembelajaran
selesai, baik yang menggunakan pembelajaran
kooperatif ~ tipe  TSTS  maupun  tanpa
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS
yang berdasarkan ranah kognitif Bloom (yang
telah direvisi) yang terdiri dari ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas XI 1A SMAN 1 Lilirilau,
Kabu-paten Soppeng yang terdiri dari 3 kelas
berjumlah 113 peserta didik. Sampel dalam
penelitian ini berasal dari populasi penelitian
dipilih secara rambang. Pengambilan sampel
dilakukan secara simple random sampling oleh
peneliti. Berdasarkan hasil sampling ini
diperoleh hasil XI 1A, menjadi kelas eksperimen
dan XI 1A; menjadi kelas kontrol.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk
aktivitas belajar fisika adalah lembar observasi
aktivitas. Lembar observasi aktivitas untuk
mengetahui aktivitas peserta didik. Dari 8
indikator aktivitas terpilih 4 indikator aktivitas
yang sesuai dengan model pembelajaran yang
digunakan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan teknik statistik nalisis f
dan inferensial. Untuk pengujian hipotesis
digunakan statistik uji-t dua pihak. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Dimana,

c2 (ny —1)s{ + (ny— 1)s3

Hy +1,— 2

(Sudjana, 2005: 239)
. - Rata-rata skor kelompok eksperimen
, - Rata-rata skor kelompok kontrol
s, : Standar deviasi kelompok eksperimen
s> : Standar deviasi kelompok kontrol
n; : Jumlah sampel kelompok eksperimen
n2 : Jumlah sampel kelompok kontrol
Kriteria pengujian :
Terima Ho jika —tq-120< thitung < 11120 , dENGAN 0
= 0,05 dan dk = n; + n, — 2 untuk harga-harga t
lainnya Ho ditola

HASIL DAN DISKUSI

A. Deskripsi Aktivitas dan Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik

Hasil nalisis statistik deskriptif aktivitas
belajar fisika peserta didik kelas XI IA SMAN 1
Lilirilau yang diajar dengan model kooperatif
tipe TSTS dan yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional selama 9
pertemuan ditunjukkan oleh tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Aktivitas
Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Statistik Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Ukuran Sampel 37 38
Skor maksimun 99 91
Skor minimum 66 54
Skor rata-rata 85.65 75.03
Standar deviasi 7.44 8.74
Varians 55.40 76.47

Hasil pengkategorian skor aktivitas belajar
fisika peserta didik pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen ditunjukkan dalam grafik pada
gambar 1. Sedangkan deskripsi aktivitas peserta
didik untuk tiap indikator ditunjukkan dalam
gambar 2.
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Gambar 1. Pengkategorian Persentase Akti-vitas
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
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Gambar 2. Persentase setiap Indikator Aktivitas
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif hasil
belajar fisika peserta didik kelas XI IA SMAN 1
Lilirilau yang diajar dengan model kooperatif
tipe TSTS dan yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional ditunjukkan
oleh tabel berikut.

Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar
Fisika Kelas Eksperimen dan Kelas

Sangat>
Tinggi Sedang Rendah rensaarj;?

Statistik Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Skor minimum 8 6
Skor rata-rata 12.67 11.58
Standar deviasi 2.16 1.67
Varians 4.66 2.80

Pengkategorian skor hasil belajar fisika
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dibuatkan grafik dibawah ini.
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Gambar 4.3 Pengkategorian Persentase Hasil
Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil analisis deskripsi dapat
diketahui bahwa aktivitas dan hasil belajar fisika
peserta didik kelas eksperimen
dibanding kelas kontrol.

lebih tinggi

Analisis inferensial Aktivitas dan Hasil
Belajar Fisika Peserta Didik

Pengujian dasar analisis meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
menggunakan persamaan Chi-kuadrat. Pengu-

jian normalitas aktivitas pada kelas eksperimen

menunjukkan bahwa Xiitung< Xy, Yaitu 3,55 <

9,48. Sedangkan pengujian normalitas aktivitas

pada kelas kontrol menunjukkan bahwa

Xiitung <X, Yaitu 4.59 < 9.48. Dengan demikian,

populasi peser-ta didik dari kedua kelas

terdistribusi normal dengan taraf signifikan o =

Kontrol
Statistik Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Ukuran Sampel 36 37
Skor maksimun 18 14

0,05. Pengujian normalitas hasil belajar pada

kelas  eksperimen menunjukkan  bahwa
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Xung < X YitU 4.43 < 11.1. Pengujian nor-

malitas hasil belajar pada kelas eksperimen
menu-njukkan bahwa y° <’ = vyaitu 5.69 <

9.48. Sehingga populasi peserta didik dari kedua
kelas terdistribusi normal dengan taraf signifikan
a =0,05.

Pengujian homogenitas aktivitas
menggunakan uji — F dan diperoleh Fhitung < Fravel
adalah 1.38 < 1.75. Pengujian homogenitas hasil
bela-jar menggu-nakan uji —F dan diperoleh
Fring < Fuber adalah 1,67 < 1,75. Maka
disimpulkan bahwa data skor aktivitas dan hasil
belajar fisika peserta didik pada kedua kelas
berasal dari varians populasi yang homogeny.

Pengujian  hipotesis  penelitian  untuk
variabel aktivitas dengan menggunakan uji-t
diperoleh thitung = 5,65 dan -1,669 < taper < 1,669
dengan taraf nyata a = 0,05, sehingga hipotesis
Ho, ditolak dan H; diterima. Begitu pula untuk
variabel hasil belajar diperoleh uji-t diperoleh
tHitung = 2.415 dan -1,669 < twmhe < 1,669 dengan
taraf nyata o = 0,05. sehingga hipotesis H,
ditolak dan H; diterima . Artinya bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan aktivitas dan hasil
belajar fisika antara peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
dan yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional pada kelas XI 1A SMAN 1
Lilirilau.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan aktivitas
antara peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
dan peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.
Hal ini dapat diketahui berdasarkan aktivitas
yang terjadi pada kedua kelas. Kelas yang diajar
fisika dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS dilakukan setiap pertemuan pada saat

penelitian.  Adapun langkah-langkah  pem-

belajaran TSTS yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi
peserta didik

Pada fase ini guru menyampaikan tujuan
pembelajaran pada peserta didik melalui media
power point. Sambil peserta didik
memperhatikan tujuan dan mencatatnya guru
menjelaskan juga mengenai tujuan pembelajaran
tersebut. Umumnya peserta didik melakukan
aktivitas melihat dan mendengarkan. Hal ini
dapat dilihat pada persentase aktivitas. Aktivitas
melihat dan mendengarkan menun-ukkan rata-
rata peserta didik melakukan aktivitas tersebut.

Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik ke
dalam kelompok kooperatif

Pada fase ini peserta didik dibimbing oleh
guru untuk duduk bersama kelompoknya masing-
masing. Setelah ini menyiapkan peserta didik
untuk belajar. Rata-rata peserta didik melakukan
aktivitas pada fase ini.

Fase 3: Menyajikan informasi

Pada fase ini, guru menjelaskan materi
pembelajaran  pada  pertemuan  tersebut.
berdasarkan RPP guru melakukan demonstrasi
untuk menyajikan informasi, namun demonstrasi
hanya dilakukan beberapa pertemuan saja. Hal ini
terjadi karena kurangnya alat yang bisa
digunakan disekolah tersebut. pada saat
penyajian informasi, guru menggantinya dengan
persentasi dengan media power point dan flash.
Rata-rata peserta didik melakukan aktivitas pada
fase ini. Namun pada beberapa pertemuan, fase
ini menunjukkan bahwa beberapa peserta didik
tidak melakukan aktivitas ini.

Fase 4 : Membimbing kelompok belajar dan
belajar

Fase ini merupakan fase yang paling penting
dalam model pembelajaran ini. Karena pada fase
ini diterapkan tipe TSTS dengan langkah-langkah

sebagai berikut: setiap kelompok mengerjakan
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LKPD vyang dibagikan, bagi yang kurang
mengerti peserta didik akan bertanya kepada
guru; setelah selesai 2 anggota dari masing-
masing  kelompok diminta  meninggalkan
kelompoknya dan masing-masing bertamu kedua
anggota kelompok lain (dengan bimbingan guru);
dua orang yang “tinggal” dalam kelompok
bertugas mensharing informasi dan hasil kerja
mereka ke tamu mereka (dengan bimbingan
guru);“tamu” dan kembali ke
kelompok yang semula dan melaporkan apa yang
mereka temukan dari kelompok lain (dengan
bimbingan guru); setiap kelompok lalu
membandingkan dan membahas hasil pekerjaan
mereka semua (dengan bimbingan guru).
Aktivitas yang dominan disini dan di ukur adalah
aktivitas melihat, aktivitas mendengarkan,
aktivitas mental, dan aktivitas lisan. Aktivitas
melihat dan aktivitas mendengar, menunjukkan
hasil yang tidak terlalu berbeda. Hal ini terjadi
karena peserta didik melakukan kedua aktitas
tersebut secara bersamaan. Aktivitas mental dan
lisan juga demikian menunjukkan hasil yang
tidak jauh berbeda, hal ini terjadi karena peserta
didik melakukan kedua aktivitas secara
bersamaan.

mohon diri

Untuk fase 4 bagian “setiap kelompok lalu
membandingkan dan membahas hasil pekerjaan
mereka semua” sering tidak terlaksana karena
kekurangan waktu dan masih ada fase yang akan
dilaksanakan. Sehingga bagian ini sering tidak
dilakukan.

Fase 5 : Evaluasi

Pada fase ini guru mengevaluasi peserta
didik berdasarkan materi yang telah dipelajara.
Setiap pertemuan evaluasi peserta didik berbeda-
beda.  Bentuk-bentuk evaluasinya adalah
memberikan soal dan menyuruh peserta didik
mengerjakan di papan tulis, memberikan kuis di
kertas selembar, pertanyaan lisan. Hal ini
dilaksanakan untuk mengurangi kejenuhan
peserat didik didalam kelas setelah Kkerja

kelompok mengerjakan soal. Adapun aktivitas
yang diukur adalah aktivitas mental.

Fase 6 : Memberikan penghargaan

Peserta didik yang bisa atau paling cepat
maupaun kelompok yang paing cepat selesai
mengerjakan soal pada fase 5 akan di berikan
penghargaan berupa applauss (tepuk tangan),
atau hadiah yang disediakan oleh guru. Adapun
aktivitas yang diukur adalah aktivitas melihat.

Pembelajaran  Fisika dengan  model
pembelajaran  konvensional dilakukan setiap
pertemuan pada saat penelitian. Adapun langkah-
langkah pembelajaran ini adalah sebagai berikut.

Fase 1: Menyampaikan tujuan

Pada fase ini guru menyampaikan tujuan
pembelajaran pada peserta didik melalui media
power point. Sambil peserta didik
memperhatikan tujuan dan mencatatnya guru
menjelaskan juga mengenai tujuan pembelajaran
tersebut. pada fase 1 aktivitas melihat dan
aktivitas mendengarjakan peserta didik bisa
dilihat.

Fase 2: menyiapkan peserta didik untuk belajar

Setelah menyampaikan tujuan
pembelajaran, guru menyiapkan peserta didik
untuk belajar. pada fase ini peserta didik lumayan
aktif dan mendengarkan aba-aba dari guru.
Aktivitas peserta didik pada fase ini adalah
aktivitas mendengarkan.

Fase 3: Memberikan materi

Pada fase ini, guru menjelaskan materi
pembelajaran  pada  pertemuan  tersebut.
berdasarkan rencana proses pembelajaran (RPP)
guru menjelaskan materi kepada peserta didik.
memberikan contoh konsep dan menjelaskan
kembali materi jika ada materi yang dianggap
sulit. Aktivitas peserta didik yang diukur pada
fase ini adalah aktivitas melihat dan aktivitas
mendengarkan.

Fase 4:
membimbing peserta didik.

Memberikan soal latihan dan
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Setelah menjelaskan materi pada pertemuan
tersebut, guru memberikan soal latihan kepada
peserta didik yang akan dikerjakan. Peserta didik
dibebaskan bekerja sendiri-sendiri  ataupun
berkelompok. Namun umumnya peserta didik
mengerjakan soal sendiri-senidiri, bahkan ada
peserta didik yang hanya menunggu temannya
mengerjakan soal dan menyontek ditemannya.
Aktivitas yang dominan pada fase 4 adalah
aktivitas melihat, aktivitas mendengarkan,
aktivitas mental, dan aktivitas lisan.

Fase 5 :Peserta didik mengerjakan soal latihan di
papan tulis.

Pada fase ini, guru menyuruh peserta didik
secara acak kedepan untuk mengerjakan soal
latihan di papan tulis dan soal yang diberikan
dibuat mirip dengan soal latihan sehingga peserta
didik yang tidak kedepan mengerjakan soal
dipapan tulis bisa mengerjakan dibukunya
masing-masing. Aktivitas yang diukur adalah
aktivitas mental.

Fase 6 :Guru memberikan tugas kepada peserta
didik

Fase ini merupakan fase terakhir pada
pembelajaran konvensional. Waktu pada fase ini
sering kali tidak sesuai dengan waktu yang di
RPP karena waktu ini kebanyakan digunakan
pada fase ke-4 dan ke-5. Aktivitas yang diukur
di fase ini adalah aktivitas melihat.

Perbandingan kelas yang diajar dengan

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
dengan kelas yang diajar dengan model
pembelajaran  konvensional  setiap  fase

pembelajaran:

Fase penyampaian tujuan pembelajaran

Pada fase ini tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara dua kelas. Hal ini terjadi karena
baik langkah-langkah pembelajaran maupun pada
tujuan pembelajaran pada kelas yang diajar

dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dan kelas yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran

konvensional Sehingga  perbedaan
aktivitasnya nyaris tidak ada (tidak terjadi
perbedaan yang signifikan).

Sama.

Fase penyampaian materi.

Fase ini merupakan fase ke-3 untuk kelas
yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan kelas
yang diajar menggunakan model konvensional
Pada fase terdapat perbedaan waktu pemberian.
Pada kelas yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS waktu
untuk fase ini adalah 15 menit. Pada kelas yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional waktu untuk fase ini 30 menit.
Perbedaan waktu ini terjadi karena berdasarkan
model pembelajaran yang digunakan. Untuk
kelas yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe TSTS vyang
menggunakan model student center artinya
pembelajaran yang berpusat pada murid.
Sehingga untuk  menyampaikan materi
digunakan waktu sedikit saja waktu diskusi yang
banyak, karena pada saat diskusi peserta didik
akan lebih memahami materi yang diajarkan
ditambah bimbingan dari guru. Untuk kelas yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional menggunakan model teacher center
artinya pembelajaran berpusat pada guru
sehingga waktu pemberian materi lebih
diperbanyak.

Fase mengerjakan soal latihan.

Fase ini merupakan fase ke-4 untuk kelas
yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan kelas
yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Pada fase inilah
yang memberikan perbedaan yang sangat
mencolok untuk kedua model pembelajaran.
kelas eksperimen yang melakukan metode
diskusi memberikan aktivitas yang sangat tinggi
dibanding  kelas yang diajar  dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.
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Baik pada visual, listening, mental maupun pada
oral. Hal ini terjadi karena pada saat diskusi
peserta didik dituntut untuk mandiri dan
bertanggung jawab bersama kelompoknya
masing-masing mengerjakan soal yang diberikan
guru. Setiap kelompok diberikan tugas yang
berbeda-beda. Peserta didik akan merasa
tertantang untuk mengerjakan soal karena akan
ada tamu yang berkunjung untuk bertanya
mengenai cara pengerjaan soal yang diberikan
oleh guru yang telah mereka kerjakan karena
mereka akan merasa malu ketika soal belum

dikerjakan dan  kelompok tamu datang
berkunjung.
Saat penelitian terlihat dengan jelas

keaktifan kelas yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang
lebih tinggi dibanding kelas yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.
Setiap kelompok kelas yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS umumnya berkerja sama dan aktif
bertanya kepada guru. Untuk kelas yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional umumnya  mereka  hanya
mengerjakan sendiri dan kebanyakan bermain-
main ditempat duduknya. Yang aktif bertanya
hanya sedikit orang. Hal ini terjadi karena pada
kelas yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional tanggung jawab yang
diberikan hanya sedikit saja. Tidak ada tanggung
jawab per individu. Sehingga kebanyakan peserta
didik hanya acuh tak acuh pada soal yang
diberikan.
Fase pemberian kuis

Fase ini tidak terjadi perbedaan yang
signifikan. Hal ini terjadi karena metode yang
diberikan sama. Peserta didik di sekolah tersebut
baik pada kelas yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan
kontrol merasa takut ketika diberikan tugas dan
akan dinilai tersebut akan

ataupun tugas

dikumpul. Jadi, kebanyakan peserta didik aktif
pada fase ini.

Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh
bahwa skor rata-rata aktivitas peserta didik untuk
kelas yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS berada pada
kategori sangat tinggi. Sedangkan skor rata-rata
aktivitas dan hasil belajar fisika peserta didik
untuk kelas yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
mampu memberikan aktivitas yang lebih tinggi
dibanding pembelajaran konvensional. Begitu
pula hasil belajar fisika peserta didik untuk kelas
yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS berada pada
kategori sedang. Sedangkan hasil belajar fisika
peserta didik untuk kelas yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional
berada pada Kkategori sedang. Berdasarkan
pengaktegorian hasil belajar, kategori hasil
belajar kedua kelas tidak memberikan perbedaan.
Hal ini terjadi karena kedua kelas berada pada
kategori yang sama, Namun untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan hasil yang signifikan
untuk  kedua kelas bukan berdasarkan
pengkategorian, namun berdasarkan uji hipotesis.

Berdasarkan perbandingan aktivitas pada
kedua model pembelajaran, dapat diketahui
perbedaan yang signifikan aktivitas peserta didik.
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
memberikan aktivitas yang maksimal dibanding
model pembelajaran konvensional. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zulirfan, dkk (2009) menerangkan bahwa model
pembelajaran kooperatif TSTS dapat membawa
peserta didik ke dalam suasana belajar yang baik

karena peserta didik dapat secara aktif
bekerjasama dengan sesama peserta didik lain
dalam upaya menggali informasi dan

meningkatkan kemampuan berkomunikasi untuk
meningkatkan pemahaman pada materi pokok
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yang sedang dipelajari. Sehingga penelitian ini
memberikan  kesimpulan  berupa  model
pembelajaran ini efektif untuk meingkatkan
keterampilan psikomotorik (aktivitas) peserta
didik.

Selain perbedaan aktivitas, hasil belajar juga
berbeda untuk kedua sampel. Rata-rata hasil
belajar peserta didik yang diajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih
tinggi dibanding hasil belajar peserta didik yang
diagjar menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hal ini terjadi karena, kerja sama
yang terjadi pada peserta didik memberikan
motivasi belajar sehingga berdampak pada hasil
belajar peserta didik. Analisis inferensial
dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian.
Tetapi sebelum dilakukan pengujian hipotesis
terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas
dan homogenitas data. Berdasarkan  uji
kenormalan, data 2 kelas terdistribusi dengan
normal. kemudian dilakukan dengan uiji
homogenitas data. Berdasarkan pengujian
homogenitas didapatkan bahwa data bersifat
homogen artinya kedua data layak untuk
dibandingkan.

Setelah melakukan pengujian normalitas

homogenitas  selanjutnya  dilakukan
pengujian  hipotesis.  Pengujian  hipotesis
memberikan hasil Ho ditolak dan H; diterima
sehingga dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan aktivitas dan hasil
belajar fisika peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TSTS dengan yang diajar dengan model
konvesional. Sehingga, model pembelajaran
kooperatif lebih  bagus dibanding model
pembelajaran  konvensional  serta  model
pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

dan

SIMPULAN

a. Aktivitas belajar fisika peserta didik yang
diajar dengan  menggunakan  model

pembelajaran kooperatif tipe TSTS kelas XI
IA SMAN 1 Lilirilau berada pada kategori
sangat tinggi, dan aktivitas belajar fisika
peserta  didik yang diajar  dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional kelas XI 1A SMAN 1 Lilirilau
berada pada kategori tinggi.

Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS kelas XI IA SMAN 1
Lilirilau berada pada kategori sedang dan
hasil belajar fisika peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional
kelas XI 1A SMAN 1 Lilirilau berada pada
kategori sedang.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara
aktivitas belajar fisika peserta didik yang
diajar  dengan  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan yang
diajar  dengan  menggunakan  model
pembelajaran konvensional kelas XI 1A
SMAN 1Lilirilau.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar fisika peserta didik yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dan yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional kelas X1 IA SMAN 1 Lilirilau.

SARAN

a.

Kepada peneliti  lain yang tertarik
mengangkat topik yang relevan dengan
penelitian ini, hendaknya bisa dikembangkan
dengan memadukan teknik pembelajaran
MURDER dengan teknik ataupun strategi
lain sehingga bisa diperoleh hasil yang lebih
baik.

Diharapkan kepada peneliti
bidang kependidikan khususnya fisika supaya
dapat meneliti lebih lanjut tentang teknik
pembelajaran MURDER dengan lebih efektif
dan efisien untuk mengatasi kesulitan belajar
peserta didik dalam mempelajari fisika.

lain dalam
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c. Kepada guru fisika, dapat memertimbangkan
teknik pembelajaran MURDER sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar fisika peserta didik jika karakteristik
peserta didik dan keadaan sekolah memadai
untuk melakukan pembelajaran ini.
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